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MUD LOBSTER Thalassina (Latreille, 1806) (Decapoda:
Thalassinidae) IN TANJUNG TIRAM DISTRICT
SOUTH KONAWE REGENCY, SOUTHEAST

SULAWESI
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Ringkasan This research aims to identify mu-
dlobster species in Tanjung Tiram District, So-
utheast Sulawesi. Based on the identification,
all specimens caught was belong to the species
of Thalassina anomala (Herbst, 1804). Mor-
phological characteristics of T. anomala disti-
nguishing from other types Thalassina: 1) Ros-
trum triangular shape, rounded and serrated
along its lateral border; 2) Dorsomedian tu-
bercless on carapace extending up to the dor-
sal part of the first abdominal somite; 3) Abdo-
minal sternite 2-5 on pleopod to have a tuber-
cless in the middle (median line), 4) Pereopod
Lhave 13-20 tubercless on the inner side of the
propodal and along the lateral side of the pro-
podus, and 5) On males, petasma without pro-
ximal spine and rounded tip wide without se-
tae.The finding of T. anomalain mangrove fo-
rest (intertidal zone) of Tanjung Tiram was ba-
sically cause by the distribution of this speci-
es in the world wide is widely distributed than
other species from the genus of thalassina.
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PENDAHULUAN

Ketam busut atau lobster lumpur (mud lobster)
Thalassina Latreille, 1806 adalah salah satu
spesies kunci (keystone spesies) yang terinte-
grasi terhadap interaksi vital dalam sistem ja-
ring makanan (food web) pada ekosistem ma-
ngrrove. Kehadiran lobster lumpur Thalassina
dengan relung khas berupa gundukan (moun-
ds) dan liang memberikan pengaruh signifikan
pada mata rantai sistem ekologi ekosistem ma-
ngrove. Teo et al. (2008) menyatakan bahwa
keberadaan sarang yang dihasilkan oleh aktivi-
tas lobster lumpur Thalassina dapat dimanfa-
atkan sebagai tempat tinggal bagi biota ekosis-
tem mangrove lainnya seperti kepiting, cacing,
ular, dan ikan glodok atau dikenal dengan Mu-
dskippers (Periophthalmus sp.).

Secara ekologis kehadiran fauna dari family
Thalassinidae ini merupakan komponen mak-
rofauna yang cukup penting karena aktivitas
tersebut dapat mengembalikan fungsi hara (Da-
ur hara) pada sedimentasi lahan (Kartika dan
Patria, 2012). Bahkan di beberapa tempat di-
jadikan sebagai indikator lahan dengan kon-
sentrasi mineral pirit (FeS;) yang teroksida-
si dan menghasilkan asam sulfat (tanah sulfat
masam) (Ashton dan macisntosh, 2002 ; Teo
et al, 2008).

Thalassina juga merupakan salah satu fauna
khas penghuni ekosistem mangrove (Kartika
dan Patria, 2013). Keberadaan Thalassina eko-

sistem mangrove dapat terlihat jelas dengan mem-

perhatikan kehadiran gundukan (rmounds) di se-
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kitar vegetasi mangrove. Gundukan tersebut me-
rupakan sarang yang dibuat Thalassina dan ber-
guna untuk menutupi liang (crabshole) yang
ada dibawahnya. Gundukan yang terbentuk ber-
asal dari aktivitas Thalassina dalam mengga-
li tanah, kemudian dikeluarkan ke permukaan
dan menumpuk hingga tinggi. Ketinggian gun-
dukan tersebut dapat mencapai 1 -2 meter di
atas permukaan tanah (Ashton dan Macintosh,
2002; Teo et al, 2008).0leh karena kebiasaan
atauaktivitas itu, maka spesies Thalassina di-
masukkan dalam kelompok Burrowing Crus-
tacean (Crustacea penggali) (Kartika dan Pa-
tria, 2013).

Thalassina termasuk dalam ordo Decapoda fa-
mili Thalassinidae yang terdiri atas sembilan
spesies antara lain : Thalassina anoma Herbst,
1804, Thalassina australiensis, Thalassina gra-
cilis Dana, 1852, Thalassina kelanang Moh dan
Chong, 2009, Thalassina Krempfi Ngoc-Ho dan
de Saint Laurent, 2009, Thalassina squamifera
De Man 1915, Thalassina saetchelis dan Tha-
lassina spinirostris Ngoc-Ho dan de saint lau-
rent, 2009 (Sakai, 1992).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di kawas-
an hutan mangrove Desa Tanjung Tiram Ka-
bupaten Konawe Selatan — Sulawesi Tengga-
ra, ditemukan pula gundukan (mounds) dan li-
ang serta salah satu spesies lobster lumpur di
kawasan tersebut. Hal ini membuktikan bah-
wa ekosistem mangrove Desa Tanjung Tiram
menjadi salah satu habitat terpilih lobster lum-
pur Thalassina.Sejauh ini informasi tentang spe-
sies lobster lumpur (mud lobster) belum di-
ketahui, oleh karena itu perlu dilakukan pe-
nelitian terkait dengan keberadaan dan kom-
posisi spesies Thalassina. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui keberadaan dan kom-
posisi spesies Thalassina berdasarkan karakte-
ristik morfologi yang terdapat di wilayah ter-
sebut berdasarkan kunci identifikasi dariMoh
dan Chong (2009) dan Ngoc-Ho dan de Saint
Laurent (2009).

MATERI DAN METODE

Sampel Thalassina sebanyak 15 individu yang
diperoleh dari perairan pantai Desa Tanjung
Tiram, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi
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Gambar 1 Stasiun Penelitian di Desa Tanjung Tiram
- Sulawesi Tenggara

Tenggara. Sampel tersebut kemudian di identi-
fikasi jenisnya menggunakan kunci identifika-
si dari Moh dan Chong (2009) dan Ngoc-Ho
dan de Saint Laurent (2009). Selain itu sam-
pel juga dicocokkan dengan spesimen koleksi
Thalassina (awetan) yang terdapat di Museum
Zoologicum Bogoriense (MZB) Puslit Biolo-
gi LIPI, Cibinong. Berikut adalah penempatan
stasiun atau titik sampling pada lokasi pene-
litian di Desa Tanjung Tiram Kecamatan Mo-
ramo Utara Kabupaten Konawe Selatan, Sula-
wesi Tenggara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lobster lumpur (mud lobster) yang ditemukan
pada 3 (Tiga) stasiun penelitian di Desa Tan-
jung Tiram Kabupaten Konawe Selatan, Sula-

wesi Tenggara berjumlah 30 ekor, dimana masing-

masing stasiun terdiri dari 12 ekor stasiun 1
(S:4°1°37,50” dan E: 122°40°45,34”) 11 Ekor
Stasiun 2 (S:4°2°21,45” dan E: 122°40°51,33”)
dan 7 Ekor Stasiun 3 (S: 4°2°39,54” dan E:
122°40°37,59”). Hasil pengukuran panjang to-
tal (total length) 30 ekor lobster Thalassina atau
Burrowing Crustacean tersebut berkisar antara
90,52 mm — 170,34 mm. Morfologi Thalassina
umumnya telah dideskripsikan oleh Sankolli
(1970), Sakai (1992), Moh dan Chong (2009)
dan Ngoc-Ho dan de Saint Laurent (2009): ben-
tuk karapas agak tinggi dan membulat, meman-
jang hingga lebih kurang sepertiga panjang tu-
buh seluruhnya dan terdapat tonjolan panjang
di bagian dorsomedian. Karapas berwarna co-
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Gambar 2 Morfologi T. anomala yang ditemukan di
lokasi penelitian (Dorsal)
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Gambar 3 Morfologi T. anomala yang ditemukan di
lokasi penelitian (Ventral)

klat pucat atau jingga di bagian dorsal, danba-
gian ventral berwarna putih (Gambar 2).

Selanjutnya semua spesimen Thalassina diiden-

tifikasi untuk mengetahui jenisnya dengan meng-

gunakan kunci identifikasi dari Moh dan Chong

(2009) dan Ngoc-Ho dan de Saint Laurent (2009).

Identifikasi dilakukan dengan mengamati ciri-
ciri dari karakter morfologi Thalassina terse-
but: (a) Rostrum triangular, membulat dan ber-
gerigi di sepanjang sisi lateralnya (Gambar 3);

(b) Tonjolan dorsomedian pada karapas me-
manjang hingga mencapai bagian dorsal dari
abdominal somite pertama dan bentuk dorsal
dari abdominal somite pertama (Gambar 4);

¢) Abdominal sternite pada pleopod ke 2-5 me-
miliki tonjolan yang berada di tengah (median
line) (Gambar 5a dan 5b);

(d) Pereopod I memiliki 13-20 tonjolan (tuber-
cles) di sisi dalam dari propodal dan di sepan-
jang sisi lateral dari propodus (Gambar 6);

serta (e) Pada jantan, petasma tanpa spina prok-
simal dan ujung bulat melebar tanpa setae (Gam-
bar 7).

Berdasarkan ciri-ciri yang telah diamati pada
masing-masing individu yang diperoleh dari se-

z 13 [

|IIIJIHI||il|[l[l|||||||IIIIIIIIIIW‘

Gambar 4 Rostrum tringular, membulat dan bergerigi
di sepanjang sisi lateralnya

Gambar 5 Abdominal sternite pada pleopod ke 2-5
memiliki tonjolan yang berada di tengah (median line)

Gambar 6 Arah panah menunjukan tubercles di se-
panjang propodus pereopod 1

tiap stasiun (vegetasi mangrove) di Desa Tan-
jung Tiram, Sulawesi Tenggara, diperoleh ha-
sil identifikasi bahwa spesies dari lobster lum-
pur (Mud lobster) tersebut adalah Thalassina
anomala. Eksistensi spesies T. Anomala di ka-
wasan hutan mangrove di Indonesia sebelum-
nya telah dilaporkan melalui publikasi hasil pe-
nelitian oleh Rahayu dan Setiadi, 2009, yang
menemukan spesies T. Anomala, di Papua dan
Kartika dan Patria, 2013) yang juga menemuk-
an spesies T. Anomala di Jambi. Menurut Ngoc-
Ho dan de Saint Laurent (2009), bahwa T. Ano-
malamerupakan spesies yang paling luas pe-
nyebarannya. Wilayah penyebaran T. anoma-
la meliputi sepanjang pesisir benua Asia, mu-
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Gambar 7 Bagian Ventral dari Petasma (Kartika dan
Patria, 2013)

lai dari Kerala, India hingga Vietnam, terma-
suk Sri Langka dan Pulau Andaman dan Ni-
kobar (Ngoc-Ho dan de Saint Laurent, 2009).
Selain itu ditemukan juga di bagian utara pesi-
sir Australia Barat (mulai dari North West Ca-
pe di Australia bagian barat hingga Queens-
land tengah) Fiji, Kepulauan Samoa dan Indo-
nesia, Papua (Rahayu dan Setiadi, 2009), Jam-
bi (Kartika dan Patria, 2013).

SIMPULAN

Spesies Thalassina atau udang ketak darat yang
ditemukan di Desa Tanjung Tiram Kecamat-
an Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan
— Sulawesi Tenggara adalah “Thalassina ano-
mala” yang dikenal oleh masyarakat setempat
dengan sebutan udang tanah atau udang kala-
jengking.
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